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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi 

Pedagogik Guru IPA di SMP Negeri 1 Sungai Apit 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan lembar wawancara sebagai data utama, 

lembar observasi dan dokumentasi sebagai pendukung. 

Sampel sebanyak 2 orang guru IPA, Data dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif. Dari 10 indikator 

kompetensi pedagogik guru dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru IPA (Studi kasus di SMP Negeri 

1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019) dapat 
dikategorikan kompeten dengan perolehan perhitungan 

rata-rata 74,7% (kompeten). 

  Abstract 

Keywords:  
Competence 

Pedagogy 

Science Teacher 

 This research aims to determine the Pedagogical 
Competence of Science Teachers at SMP Negeri 1 Sungai 

Apit based on Minister of National Education Regulation 

Number 16 of 2007. This research uses qualitative 
methods with a case study approach. The instrument used 

in this research uses interview sheets as main data, 

observation sheets and documentation as support. The 

sample was 2 science teachers. Data were analyzed using 
descriptive analysis. From the 10 indicators of teacher 

pedagogical competence, it can be concluded that the 

pedagogical competence of science teachers (case study at 
SMP Negeri 1 Sungai Apit for the 2018/2019 academic 

year) can be categorized as competent with an average 

calculation of 74.7% (competent). 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan 

adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, 

karakter, dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan formal. Proses pelatihan 
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dan pengembangan untuk mempertinggi kualitas keterampilan untuk 

menyelesaikan berbagai masalah hidup yang dihadapinya (Sagala, 2013:42). 

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta 

didik setelah diselenggaranya kegiatan pendidikan (Hamalik, 2011: 3). Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dari dirinya yang memungkinkannya untuk 

berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 

mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 

sebagaimana yang diinginkan (Hamalik, 2014: 3). 

Guru merupakan komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar disekolah 

yang ikut berperan dalam usaha membentuk sumber daya manusia. Guru yang 

merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan secara aktif 

dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai tuntunan 

masyarakat yang semakin berkembang (Sardiman, 2012:33). Guru merupakan 

faktor yang sangat dominan dalam proses belajar mengajar karena bagi peserta 

didik, guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan tokoh identifikasi diri. Dalam 

proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, 

dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan (Slameto, 

2010:97). 

Sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan bahwa standar 

kualifikasi akademik dan standar kompetensi guru diuraikan bahwa standar 

kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru mata pelajaran 

disekolah dasar (SD) / Madrasah Ibtidaiyah (MI), sekolah menengah pertama (SMP) 

/ Madrasah Tsanahwiyah (MTS), sekolah menengah atas (SMA) / Madrasah Aliyah 

(MA), sekolah menengah kejuruan (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 

berkaitan dengan pengelolaan penilaian hasil belajar adalah: (1) menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, dan (2) memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola peserta didik yang 

meliputi (a) pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, (b) pemahaman 

tentang peserta didik, (c) pembangun kurikulum/silabus, (d) perancang 

pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) 

evaluasi hasil belajar, dan (g) pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya(Musfah, 2012:31). 
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Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, dkk (2016) tentang studi 

kasus kompetensi pedagogik guru IPA SMP ditinjau dari aspek PCK (pedagogical 

content knowledge) dalam implementasi kurikulum 2013. Didapatkan hasil yaitu 

kemampuan guru IPA belum memfasilitasi dalam memahami kesulitan siswa yang 

mengacu pada pengetahuan mereka terhadap konsep ilmu yang ditemui siswa. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aidila (2016) tentang kompetensi 

pedagogik guru IPA (Studi kasus di SMP N 1 langgam tahun ajaran 2015/2016) 

didapatkan hasil dari 10 kompetensi pedagogik guru IPA dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik dapat dikategorikan optimal dengan rata-rata persentase 

77,71%.  

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan Guru IPA di SMP Negeri 1 

Sungai Apit ditemukan beberapa masalah bahwa guru IPA belum sepenuhnya 

menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran,metode pembelajaran, serta model 

pembelajaran. Kemudian guru tidak membawa perangkat pembelajaran saat 

mengajar dikelas sehingga guru tidak memiliki acuan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Guru juga  tidak menggunakan media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.Sehingga guru tersebut cenderung tidak memperhatikan 

keberhasilan proses pembelajaran peserta didik, alasan penulis tertarik meneliti 

kompetensi pedagogik karena didalam kompetensi pedagogik terdapat kemampuan 

yang harus dimiliki oleh guru yang sangat erat hubungannya dengan peserta 

didik.  

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Menurut Moleong (2013: 6) metode penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh subjek peneliti secara 

holostik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah. Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 

Sungai Apit dimulai pada bulan Desember 2018 sampai bulan Februari 2019. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap guru selama penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sungai 

Apit. Wawancara menjadi data utama, sedangkan observasi, dan dokumentasi 

sebagai data pendukung yang menguatkan data hasil wawancara. Dalam 

pelaksanaannya observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung 

kemudian melakukan wawancara serta mendokumentasi perangkat pembelajaran. 

Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat transkip 

hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil wawancara, 

mendengar dengan seksama, kemudian menulis kata-kata yang didengar sesuai 
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dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil 

wawancara kedalam transkip, selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat 

untuk melakukan reduksi data. 

Reduksi data, peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, 

yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai 

dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga 

didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan. 

Pengkodean dan pengkategorian, data yang telah tereduksi dibaca ulang semua 

secara rinci lalu menyusun data reduksi tersebut dalam bentuk kajian satuan dan 

diberi kode. Kode yang diberikan kepada subjek dan informan adalah Guru IPA 

(G), Siswa informan (S) dan Kepala sekolah informan (KS).Data yang sumbernya 

subjek penelitian terlebih dahulu diidentifikasi atau dimaknai secara terpisah dari 

data yang diperoleh dari siswa. Hal ini bertujuan agar memudahkan ketika data 

akan ditelusuri kembali. Data berupa dokumen foto, gambar, ataupun rekaman 

hasil pengamatan akan dipilih sesuai dengan komponen yang menjadi fokus kajian 

penelitian. 

Penyajian data, setelah data tereduksi, diberi kode dan dikategorikan , maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Menurut Emzir (2012: 131) 

bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif. 

Melalui penyajian data dalam bentuk display, maka data dapat terorganisir, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan, langkah berikutnya dalam analisis data 

adalah verifikasi yaitu memverifikasi data atau penarikan kesimpulan.Kesimpulan 

yang diperoleh merupakan jawaban dari fokus penelitian yang telah dirumuskan 

sejak awal dan dapat berkembang sesuai dengan kondisi yang berada 

dilapangan.Kesimpulan yang diperoleh juga dapat berupa temuan baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

Menurut Sudjono (2012:43) adapun teknik deskriptif analisis data dalam 

penelitian ini adalah persentasi alternatif jawaban responden. Hasil analisis 

kemudian dikelompokkan menurut persentasi responden dan menjadi tolak ukur 

dalam pengambilan kesimpulan, maka untuk menghitung/mendapatkan 

persentasinya disesuaikan dengan rumus di bawah ini: 

P =
F

N
 x 100% 

Keterangan  P = Persentase 

  F = Frekuensi skor jawaban 

  N = Banyaknya responden 
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Tabel 1. Interval dan Kategori Penilaian 

No Skor yang diperoleh Interpretasi 

1. 51%˂ Skor  ≤ 100% Kompeten 

2. 0%  ˂ Skor  ≤  50% Tidak Kompeten 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan (2012:18) 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Istiqomah dan Sulton (2013:15) menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan teoritis dan 

proses aplikasinya dalam pembelajaran. Pada bagian ini dilakukan analisis data 

dari jawaban hasil wawancara. Pertanyaan dalam hal ini mengenai kompetensi 

pedagogik guru berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2007 di SMP Negeri 17 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018 yang dibagi menjadi 10 indikator, dan 

masing-masing indikator terdapat beberapa item pertanyaan yang akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

No Indikator 
Kategori 

Guru (G1) dan Guru (G2) 

1. 
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan 

intelektual. 

100%   

2. 
Menguasai teori belajar dari prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik. 
85,5%  

3. 
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu. 
70%  

4. Menyelengarakan pembelajaran yang mendidik. 83,5%   

5. 
Memanfaatkan teknologi komunikasi untuk 

kepentingan  pembelajaran. 
41,5%  

6. 

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki. 

41,5% 

7. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik. 

100% 

8. 
Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil 
evaluasi belajar. 

83,5% 

9. 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 
66,5% 

10. 
Melakukan tindakan refleksi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
75% 

Rata–Rata Keseluruhan Indikator 74,7% 

Sumber: hasil observasi kompetensi pedagogik guru IPA 2018 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada indikator 1 tentang menguasai 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual didapatkan hasil persentase 100% dengan kriteria 

Kompeten. Pada item 1 membahas tentang bagaimana cara guru IPA memahami 

karakteristik peserta didik dengan intelektual. Dari hasil wawancara subjek G1 

dan G2 bisa memahami intelektual peserta didik dari proses belajar, dan keaktifan 

peserta didik (wawancara, 2019). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada indikator 2 tentang 

Menguasai teori belajar dari prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik Pada 

indikator 2 tentang menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik didapat persentase sebesar 85% dengan kriteria Kompeten. Pada 

indikator 2 terdapat 6 item lembar pertanyaan wawancara peneliti. Berdasarkan 

lembar wawancara guru IPA di SMP Negeri 1 Sungai Apit indikator 2 dimulai dari 

item 4. Pada Item 4 tentang teori belajar seperti apa yang sering diterapkan dalam 

proses belajar. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan pembelajaran 

langsung dengan menggunakan teori belajar kooperatif. Seperti yang diungkapkan 

guru IPA (G1). Berbeda halnya dengan guru IPA (G2) yang mengatakan: Pertama 

kita usahakan mereka belajar sendiri dulu, lalu menyuruh mereka bertanya. Terus 

ceramah juga termasuk, karena ceramah tidak bisa kita hindari apalagi ini mata 

pelajaran IPA Terpadu (wawancara, 2019).  

Indikator mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu didapat persentase sebesar 70% dengan kriteria Kompeten. Pada indikator 

3 tentang mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu terdapat 8 item pertanyaan berdasarkan lembar wawancara. Pada item 13 

apakah sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013 (K13) atau masih 

menggunakan kurikulum lama (KTSP). Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara 

dengan guru IPA G1 dan G2, SMP Negeri 1 Sungai Apit menggunakan kurikulum 

2013 sejak 2013 (Wawancara, 2019). Kepala sekolah sebagai informan juga 

mengatakan hal yang demikian bahwa sekolah menggunakan kurikulum 2013 

(K13) sejak tahun 2013. Pada indikator tentang menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik didapatkan persentase G1 sebesar 83,5% dengan kriteria 

kompeten. Pada 16 tentang guru membuat rancangan pembelajaran (program 

tahunan, program semester, silabus, minggu efektif, kalender pendidikan, dan 

RPP). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA 

(GI) dan guru IPA (G2) mengatakan bahwa kedua subjek membuat rancangan 

pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 
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Indikator 7 diperoleh hasil persentase sebesar 100% dengan kriteria Kompeten. 

Pada item 27 tentang apakah bapak/ibu guru selalu membangun komunikasi 

yang efektif, santun, empatik secara lisan kepada peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA (GI) dan guru IPA (G2) 

mengatakan bahwa guru IPA selalu membangun komunikasi yang baik kepada 

peserta didik sedapat mungkin kita usahakan seperti itu.Karena kan di K13 

sosialnya, religiusnya dan keterampilan memang udah disetting sepeti itu” 

(wawancara, 2019). Pada indikator menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar terdapat 2 item pertanyaan berdasarkan lembar 

wawancara. Pada item 28 tentang apakah bapak/ibu guru melakukan penilaian 

sesuai dengan instrumen penilaian. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru IPA (GI) menyatakan bahwa beliau melakukan penilaian 

sesuai dengan instrumen penilaian. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data penelitian, kompetensi pedagogik guru IPA (Studi Kasus 

di SMP Negeri 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019) dapat disimpulkan dari 10 

indikator kompetensi pedagogik guru IPA berdasarkan Permendiknas Tahun 

Ajaran 2007 sudah dikategorikan kompeten dengan perolehan perhitungan rata-

rata 74,7% (Kompeten). Hasil wawancara bersama guru IPA dan siswa informan, 

serta hasil observasi yang telah peneliti lakukan mengenai indicator memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki pembelajaran terkait dengan mata pelajaran yang diampu olehguru 

IPA diperoleh perhitungan rata-rata sebesar 41,5% dikatakan tidak kompeten 

karena terbatasnya sarana dan prasarana seperti sekolah tidak menyediakan 

kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi seperti 

bimbingan belajar. 
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